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ABSTRAK 
 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN GERIATRI DENGAN 

KRITERIA STOPP DI RSUD HASANUDDIN DAMRAH 

MANNA BENGKULU SELATAN 
 

Selfi Julisa Eka Putri 

1704015093 

Pasien geriatri merupakan pasien lanjut usia (60 tahun keatas) ditandai dengan 
adanya penurunan fungsi sel, jaringan, dan organ yang bersifat progresif. Pasien 

ini mempunyai berbagai macam komorbiditas dan sering menerima resep 

polifarmasi. Prevalensi usia lanjut meningkat dari 18,1 juta pada tahun 2010 

menjadi 36 juta pada tahun 2025. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

obat yang berpotensi tidak tepat berdasarkan kriteria STOPP pada pasien geriatri 

yang di rawat inap di RSUD Hasanuddin Damrah Manna Bengkulu Selatan. 

Kriteria STOPP adalah salah satu kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi 

keamanan terapi farmakologi pada populasi geriatri. Penelitian ini dilakukan 

secara deskriptif dan pengambilan data secara retrospektif. Data diperoleh dari 

Bagian Rekam Medik RSUD Hasanuddin Damrah Manna Bengkulu Selatan. 

Hasil penelitian menunjukan dari 325 pasien geriatri terdapat 63 obat yang 

berpotensi PIMs pada 57 pasien dengan persentase 17,54%. Golongan obat 

terbanyak yang berpotensi PIMs adalah golongan kardiovaskular sebanyak 53 

obat dengan persentase 84,13%, golongan obat sistem pernafasan sebanyak 6 obat 

dengan persentase 9,50%, selanjutnya golongan obat antikoagulan dan antiplatelet 

sebanyak 3 obat dengan persentase 4,77%, dan golongan obat sistem 

gastrointestinal sebanyak 1 obat dengan persentase 1,60%. 
 

Kata Kunci: Geriatri, PIMs, STOPP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Geriatri adalah cabang disiplin ilmu kedokteran yang mempelajari aspek 

kesehatan dan kedokteran pada warga lanjut usia (60 tahun keatas). (Permenkes 

RI, 2014) Pasien geriatri merupakan pasien lanjut usia yang mempunyai berbagai 

macam komorbiditas dengan berbagai macam pengobatan yang diresepkan, pada 

usia lanjut terjadi dampak proses penuaan yang bersifat universal berupa 

penurunan fungsi sel, jaringan, organ yang bersifat progresif (Astuti et al., 2017) 

Prevalensi usia lanjut lebih dari 60 tahun meningkat lebih cepat 

dibandingkan populasi kelompok umur lainnya akibat peningkatan angka harapan 

hidup dan penurunan angka kelahiran. Data demografi dunia menunjukan 

peningkatan populasi usia lanjut dari 600 juta pada tahun 2000 menjadi lebih dari 

2 miliar pada tahun 2050. Jumlah penduduk usia lanjut di Indonesia mencapai 

peringkat lima besar terbanyak didunia, yakni 18,1 juta pada tahun 2010 dan akan 

meningkat menjadi 36 juta pada tahun 2025 (Setiati, 2013). 

Ketidaktepatan pemilihan obat yaitu penggunaan obat yang mempunyai 

resiko lebih tinggi dibandingkan dengan keuntungannya, terutama jika ada 

alternatif obat yang lebih aman. Ketidaktepatan pemilihan obat meliputi 

ketidaktepatan dosis atau durasi obat, peresepan yang terdapat interaksi obat-obat 

atau obat penyakit secara klinis, dan penggunaan obat yang tanpa indikasi. 

Ketidaktepatan pemilihan obat dapat dideteksi menggunakan indikator peresepan 

secara eksplisit (berupa suatu kriteria) atau implisit (berdasarkan penegakan 

kondisi klinik pasien)  (Astuti et al., 2017). 

Keamanan peresepan pada populasi geriatri dapat diidentifikasi mulai 

dari tahap proses atau pada tahap outcome secara eksplisit dan implisit. 

Pengukuran secara implisit dilakukan berdasarkan pada penilaian klinis tentang 

keamanan obat tersebut pada individu pasien. Pengukuran secara eksplisit 

dilakukan berdasarkan kriteria yang ada, termasuk penelitian yang sudah 

dipublikasi, rekomendasi dari para ahli, dan konsensus bersama. Kriteria STOPP 

adalah salah satu kriteria yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi 
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keamanan terapi farmakologi pada populasi geriatri secara eksplsit (Astuti et al., 

2017). 

Pada penelitian Astuti et al., (2017) pengobatan berdasarkan kriteria 

STOPP dari 70 pasien geriatri terdapat 33 pasien laki–laki (47%) dan 37 pasien 

perempuan (53%). Sebanyak 51 pasien (73%) mendapatkan pengobatan tidak 

tepat, penggunaan obat tidak tepat yang terbanyak adalah penggunaan sukralfat, 

indikasi penggunaan obat yang tidak tepat lainnya yaitu kombinasi antara obat 

penghambat reseptor histamin H2 (ranitidin) dengan penghambat pompa proton 

(omeprazol dan lansoprazol). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Andreis 

et al (2016) tentang identifikasi peresepan rawat jalan geriatri ditemukan beberapa 

kasus dengan kriteria STOPP menunjukan adanya obat yang berpotensi tidak 

sesuai (PIMs) Potentially Inappropriate Medication. Dalam penelitian ini mereka 

mengidentifikasi 194 resep dari PIMs, penelitiannya menyatakan PIMs 30,8% 

untuk penggunaan obat kardiovaskular, obat yang paling sering digunakan yaitu 

golongan beta-blocker non kardioselektif sebanyak 8,6% dan asetosal 7,7% dalam 

cakupan kriteria STOPP. 

Rumah Sakit Umum Daerah Hasanuddin Damrah merupakan Rumah 

Sakit Umum Daerah yang terletak di wilayah Bengkulu. Rumah Sakit Umum 

Daerah Hasanuddin Damrah Manna melayani Poliklinik Umum, Penyakit Dalam, 

Kandungan, Gigi, Anak, Bedah, Anestesi, Patologi, THT, Mata, dan Saraf. 

Terkait dengan tingginya prevalensi pada geriatri maka perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk mengetahui resep yang berpotensi PIMs berdasarkan STOPP 

pasien geriatri di instalasi rawat inap RSUD Hasanuddin Damrah manna 

Bengkulu Selatan periode Januari-Desember 2020. 

B. Permasalahan penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih banyak pasien lanjut 

usia yang menerima resep polifarmasi, maka dilakukan penelitian ini guna 

mengetahui obat yang berpotensi tidak tepat berdasarkan kriteria STOPP pada 

pasien geriatri yang menjalani rawat inap di RSUD Hasanuddin Damrah Manna 

Bengkulu Selatan periode 2020. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketidaktepatan pemilihan 

obat berdasarkan kriteria STOPP secara retrospektif pada pasien geriatri di 

instalasi rawat inap RSUD Hasanuddin Damrah Manna Bengkulu Selatan periode 

Januari-Desember 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Memberikan kontribusi pada kemajuan ilmu farmasi tentang Potentially 

Inapproprate Medications pada geriatri berdasarkan kriteria STOPP. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan referensi bagi tim 

kesehatan RSUD Hasanuddin Damrah Manna Bengkulu Selatan untuk 

meningkatkan ketepatan penggunaan obat bagi pasien geriatri. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai Potentially 

Inapproprate Medications (PIMs) pada geriatri berdasarkan kriteria STOPP. 
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